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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh takaran pemupukan N, B,
dan K pada tanah Ultisol yang diinokulasi CMA Glamiis manihons terhadap produksi
dan kandungan giz rumpa Gajsh v, Hawaii pemotongan kedua, Tempat penelitian
dilzksanakan dikebun penelitian UPT peternakan dan Labomtorium Hijawsn Pakan
Temnzk Fakulas Peternakan Universitas Andalas, Padang, Metode vang digunakan
adalah metode cksperimen menppunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan, Perlakuan A (100% NPK tanpa CMA), B (10084 NPE +
ChiA). © (73% NPK + CMA), D (508 NPK + CMA), E (25% NPE + CMA),
Parameter vang diukur vaitu produksi separ dan produksi bahan kering dalam ton/ha,
kandungan geel (protein kasar dan seral kasar) dalam %BK. Hasil penelitian masing-
masing perlakuan A, B, C. D). dan [ berturut-turut adalah sebagai berikut: Produksi
Separ 11,98; 23.40; 19.84; 17,63; dan 16,71 (tonvha). Produksi Bahan Kering; 2,76
3d15; 65 215 dan 2,15 {lonha). Protein Kasar: 11,19; 11.63; 11.36; 11.26: dan
VOO (% BE). Dan Serat Kasar 33,27, 31,30; 31,5%; 31,95; dan 33,87 (%BK). Hasi]
penelitian menunjukkan bahwa perfakuan memberikan penganh yang berbeda tidak
avata (P=0L05) terhadap produksi separ, hahan kering, dan kandungan gizi (protein
fasar, dan seral kasar). Dapat dissmpulkan bahwa pemberian dosis 25% rekomendasi
pupuk N. P, dan K pada tanah Ultisol yang diinokulasi CMA Glommes muanifioriy
menghasilkan produksi dan kandungan pizi mimpot Gajah ov. Hawaii vang relatf
sama dengan 100% rekomendasi pupuk N, P, dan K tanpa CMA,

Kata kunci:  Pupuk N, P, dan K, Tanah Ultisal, CMA, Humpul Gajah ov. Hawaii,
Produksi dan Kandungan sizi



BATI I

PENDAHULUAXN

A. Latar Belakang

Rumput Giajah (Peanivesum purprrennt) ev. Hawail merupakan salah satu
jenis suinput unggul vang kini telab tersebar luas pada peternak di pedesaan.
Rumpue ini termasuk tanaman vang berumur panjang (pereniiad) tumbuh tegak,
membentuk rumpun dan memiliki thizoma vang pendek, perakaran cukup dalam,
dapm tumbuh pada dataran-dataran rendah sampai kepegumumgan, tudak t1aban
genangan air, relatil agak tahan terbadap kekeringan walaupun produksi pada
musim  kemarau cepat menurun, dan sangat responsif terhadsp pemuopukan
terutama pupuk N, Tinggl lanaman dapal mencapa 3-4.5 meter dan apabila
dibiarkan 1mbuh bebas dapat setinggl 7 meter. Kapasitas produksi hijaovan sega
berkizar 270-300 ton ramput segacr‘ha‘tahun (Suyitman dkk., 2003 ).

Untuk  mempercepnt perlumbuhan romput Gagah,  diperlukan usaha
menjaza kesuburan tanah. Kesuburan tanah tercemin dari unsur hara vang
dikandung olch svatu jems tanah, Untuk mempertahankan kesubueran tanab dalam
membudidavakan  hijauan  makanan  ternak  dapat  dilakukan  dengan jalan
pemupukan baik berupa pupuk organik maupun pupuk anorganik.

Tetapt dalam prakicknya dilapangan produksi ditemui banva 50-80% dari
vang direkomendasikan, walaupun kebutuhan unsur hara telah dicukupi. Hal ins
disehabkan hijauan makanan ternak ditanam pada lahan marginal yang tingkat

kesuburannya rendab karena silal Kimi, Disika, dan biologinya vang jelek.



Lahan marginal vang terdapat di Indonesia didominasi dengan jenis tanah
Ultizol meliputi 48,3 juta hekiar vaitu sckitar 27% dari daratan Indonesia vang
lersebar di pulau Sumatera. Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Trian Juyu
(Hardiowigeno, 1995}, Tanah Ultisol adalah tanah vang tingkat kesuburunnya
rendah dischabkan oleh beberapa bal diantaranya tanah masam. pll vang rendah.
kandungan unsur hara makro dan mikeo N, P, K, Ca. Me. 8. dan Mo rendab seria
tngginya kandungan Al Fe. dan Mo vang dapat membahavakan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, nantinya akan berpengaruh terhadap produktifitas
tanaman (Sancher, 19707,

Dalam pemberian pupuk N, I dan K tidak selurubmva dapat diserap olch
tanaman. Menurna Tdranada (1988) hahwa vang dapal diserap adalah 30-40% N,
3-12% P odan 10-23% K. schingpa ada yang hilang melalui penguapan dan
pencucian terutama unsur P akan terikat oleb Al dan Fe dalam wanah,

Pada tapaman penghasi) hijavan pupuk nitrogen dibutuhkan dalam
perbandingan yang lebih tinggi dibandingkan dari penghasil Biji, Dosis pupuk
untuk  masing-masing jenis tanaman makapan ternak berbeda-beda hal ini
terpanung kondisi Taban, jenis. dan varictas tanuman. umur tanaman dan kondis)
thlem (Suyitman dkk.. 20033, Pemberian dosis puptek M (urea) 200 ka'ha, P {SP-
3 150 kg/ha dan EO(KCDH 100 ke/ha, ditansh Ultisal dapat memberikan
produksi dan kandungan pizi rumput Gajah ev, Hawaii vang optimal [Misrawati,
2005 sebagai rekomendasi,

Upaya untuk  meningkatkan  kesuburan  pada tamah  Ultisal,  selain
menggunakan pupuk N. Poodan K ovang cukup dan berimbang  dapat juga

mengeusakan bioteknologi vaity dengan pemantastan mikroorpanisme misalnya



Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) Mikoriza merupakan saloh ssiu bentuk
simbiosis mutualisme antara jamur {movkes) dengan perakaran {#fize) lumbohan
tingkat tinggi, Hubungan ity akan menguntungkun hogi cendawan  karena
memperolen karbohadrat dari tanaman inangnya, sedangkan wraman inang depal
mengabsorhs) unsur hara lebib banvak vang sebelumnva tidak terambil dan tidak
tersedia i Husin, 1992,

Pemakamn CMA dapat mengurangi pemakaian pupuk sesusi denpan
pendapatl Sctiads (1994), dimana, dalam simbiosisnyva CMA pada tanaman tebe
dapat menghemal penggunaan pupuk seperti ¢ pupuk ' sekitar 30%, pupuk N
sekitar 0%, pupuk K sekitar 23%, Penelitian Desriani (20030 menunjukkan
Rabnwa hasil vane terbaik diperoleh pada rumput Raja perlakuan inokulasi CMA
dibert 23% rekomendasi pupuk N, P, dan K menghasilkan pertumbohan serta
produkst vang lebih baik dibandingkan dengan 100% rekomendasi pupuk N, P,
dan K tanpa CMA,

Fransiska (2006) melakukan penelitian terhadap produbsi dan kandungan
zizn rumput Gajah cv, Hawall pemotongan pertama didapatkan produksi separ
25014825 tomfha, produksi bahan kering 3.06-5 67 wonha. protein kasar 11,63-
[3.33%0R, dan seral kasar 31.00-32.42%BK, Berdasarkan hasil  penelitian
tersebut maka perle pepelitian lanjutan untuk melihat  hasil produksi  dan
kandungan gizi pemotongan kedua dengan judul: Pengarub Dosis Pupuk N, I,
dan K pada Tanah Ultisol yang Diinokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskula
(CMA) Glomus manihotis Terhadap Produksi dan Kandungan Gizi Rumput

Gajah (Pennisetium parpurenm) ov. Hawadii Pematongan kedua.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembenan dosis
15% rekomendasi pupuk N, P dan K pada tanah Ultisol yang diinokulasi CMA
Giomny manifonis menghasilkan produksi dan kandungan gizi rumput Gajah ev.
Hawail yvang relatif sama dengan 100% rekomendasi pupuk N, P, dan K tanpa

ChA

. Saran
Untuk melihat aplikasi CMA  (fomux manifotis lebih lanjut dalam
memproduksi hijauan makanan ternak diharapkan untuk melanjutkan penelitnan

paila pemotongan berikutnya.
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